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Abstrak 

Tumbuh dan berkembangnya dunia fashion membuat masyarakat juga ikut terlibat dalam pembelian 
produk yang di pasarkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh shopping lifestyle 
dan fashion involvement terhadap impulse buying pada pelanggan distro urban traffic di Kota Medan. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah pelanggan Distro Urban 
Traffic sebanyak 3.581 pengunjung . Jumlah sampel adalah 97 pelanggan dengan teknik pengambilan 
sampel menggunakan rumus slovin. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh dari kuesioner dan wawancara, data sekunder diperoleh dari literatur, penelitian 
terdahulu dan lain sebagainya. Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan secara simultan variabel shopping lifestyle dan fashion involvement 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap impulse buying. Hasil Uji parsial menunjukkan shopping 
lifestyle berpengaruh positif dan signifikan terhadap impulse buying dan fashion involvement 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap impulse buying. Hasil uji koefisien determinasi 
menunjukkan variabel impulse buying dan fashion involvement memberikan sumbangsih sebesar 
68,9% terhadap impulse buying. 
Kata Kunci: Shopping Lifestyle, Fashion Involvemenet, Impulse Buying. 
 

Abstract  
Growth and developing of world fashion style makes public also get involved on purchasing of the products 
in marketplace. The purpose of this study was to determine the effect of shopping lifestyle and fashion 
involvement on impulse buying distro urban traffic customers in medan city. The type of research is 
quantitative research. The population of this research is the consumers of distro urban traffic in medan city, 
totaling 3584 visitors. The number of samples was 97 customers with the sampling technique using the 
slovin formula. The data used are primary data and secondary data. Primary data is obtained from 
questionnaires and interviews, secondary data is obtained from literature, previous research and so on. 
Data analysis technique using multiple linear regression. The results of this study indicate that 
simultaneously the variables shopping lifestyle and fashion involvement have a positive and significant 
effect on impluse buyinhg. The result of partial test shows that the variable shopping lifestyle have a positive 
significant effect on impulse buying and the variable fashion involvement have a positive significant effect 
on impulse buying. The result of koefisien determination shows the variable of shopping lifestyle and fashion 
involvement gained 68,9% on impulse buying. 
Keywords: Shopping Lifestyle, Fashion Involvemenet, Impulse Buying. 
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PENDAHULUAN  
Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin modern fashion menjadi bagian yang 

penting untuk penampilan dan   gaya   sehari - hari.   Benda – benda seperti baju, celana, topi, dan 
aksesoris lainnya yang dikenakan bukan hanya sekadar penutup tubuh dan hiasan, fashion 
membuat seseorang terlihat lebih percaya diri dan bisa juga menjadi sebuah alat komunikasi 
untuk menyampaikan identitas pribadi. Dalam berkembangnya zaman fashion tidak hanya 
menyangkut tentang pakaian dan aksesoris seperti kalung dan gelang, akan tetapi   benda   – benda 
fungsional lain yang digabungkan dengan unsur – unsur desain yang canggih menjadi alat yang 
dapat menunjukkan dan meningkatkan penampilan si pemakai. (Sibuea, M. B., Sibuea, S. R., dkk 
2021). 

Fashion bisa menjadi gambaran kecil tentang diri seseorang. Gaya berpakaian merupakan 
sebuah bahan penilaian pertama seseorang. Selain itu fashion menjadi cara untuk 
mengekspresikan diri seseorang. Upaya manusia agar penampilannya lebih dipandang bukanlah 
hal yang baru. Jauh sebelum zaman modern seperti sekarang upaya ini sudah dilakukan. Hal ini 
bisa dilihat di tempat – tempat bersejarah seperti museum sejarah atau pada relief – relief candi. 
Dimana pada zaman itu busana dan perhiasan – perhiasan yang digunakan berasal dari kerang, 
batu – batu alam, hingga emas dijadikan sebagai penampilan yang penting bagi seseorang. Gaya 
seseorang bisa menunjukkan siapa dirinya dan seseorang bisa lebih percaya diri. Hal tersebut 
berpotensi untuk terjadinya aktivitas berbelanja atau pembelian impulsif. Beberapa pelaku 
konsumen di Indonesia salah satunya yaitu tidak memiliki perencanaan dalam berbelanja ( 
Impulsive buying ). Menurut Sultan dalam ( Rahmawati, 2018 ), pembelian impulsive merupakan 
sebuah dorongan yang kuat agar membeli sesuatu dengan segera yang lebih bersifat emosional. 
(Astuty, W., Habibie, A., dkk 2022). 

Menurut ( Arifin & Sunarti, 2014 ), inovasi pemasaran di dunia pasca industri telah membuat 
kemudahan untuk   konsumen   melakukan   pembelian   impulsif.   \ Para konsumen tidak akan 
berpikir terlebih dahulu untuk membeli produk yang diinginkannya, ini akan membuat mereka 
dengan sangat mudah untuk membeli produk di distro. Dengan datang ke distro konsumen bisa 
langsung melihat atau membeli pakaian dengan model jaman sekarang dan harga yang terjangkau. 
Pada awalnya hanya melihat – liat saja namun pada akhirnya   akan   tertarik   terhadap suatu 
produk sehingga terjadilah pembelian yang tidak direncanakan   ( impulse buying ). 

Pembelian konsumen yang bersifat impulse buying ini dapat diawali dengan adanya 
perubahan gaya hidup berbelanja ( shopping lifestyle ) dan ( fashion involvement ). Pengaruh 
pembelian impulsif dalam penelitian ini adalah faktor internal yang meliputi kecenderungan 
pembelian impulsif, kondisi psikologis. Seringkali konsumen mengalami impulse buying ketika 
keinginan hedonis   atau sebab lain di luar alasan ekonomi, seperti karena rasa senang, atau 
pengaruh emosional. Karena mereka menganggap bahwa ketika berbelanja adalah kesenangan 
tersendiri di saat apa yang mereka butuhkan terpenuhi walau   tidak   melihat manfaat pada produk 
tersebut, dalam artian seseorang mempunyai kepuasan tersendiri pada suatu produk yang pernah 
mereka beli jadi ketika mereka melihat barang lain dengan produk yang sama mereka menjadi 
tertarik untuk membelinya meskipun dari awal tidak mempunyai rencana. Ketika seorang 
konsumen menemukan produk yang sulit dicari di sebuah toko maka mereka akan membeli 
produk tersebut meskipun mereka tidak ada merencanakannya. (Silviani, I., Nisa, J., dkk 2022). 

Keinginan membeli yang dialami oleh seorang konsumen ketika melakukan pembelian 
sangatlah tinggi. Semakin banyak penawaran dan banyaknya produk lokal pada distro, diharapkan 
akan mendorong konsumen untuk   melakukan transaksi berbelanja. Banyak cara yang bisa 
dilakukan untuk merubah kebiasaan masyarakat dalam melakukan transaksi belanja seperti 
shopping lifestyle, fashion involvement, ataupun impulse buying dan lain – lain. Keputusan 
pembelian yang dilakukan dapat direncanakan, dan ada pula pembelian yang tidak direncanakan 
( impulsive buying ) akibat adanya suatu rangsangan dilingkungan perbelanjaan atau faktor 
eksternal  lainnya. (Susilawati, E., Lubis, H., dkk 2022). 

Distro merupakan suatu fenomena baru dalam dunia fashion   khususnya kaum muda. 
Tujuan awal munculnya distro adalah sebuah bentuk perlawanan terhadap dominasi produk 
fashion dengan merk – merk kapitalis yang selama ini banyak beredar di pasar seperti mall, dengan 
ciri utama adalah produksi masal. Konsep distro adalah independen, yaitu tidak bergabung dengan 
major label fashion tertentu. Distro memiliki desain dan merk sendiri, sekaligus memasarkan 
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sendiri yaitu dengan membuka semacam toko yang menjual produk-produk yang telah diproduksi 
secara terbatas. Urban Traffic berdiri pada tahun   2017,   distronya berada dijalan Dr. Mansyur, 
Padang Bulan Selayang I, Kec. Medan Selayang, Kota Medan, Sumatera Utara. Dengan Berbelanja 
di Urban Traffic pada saat ini akan menjadi suatu aktifitas shopping lifestyle yang disukai oleh 
pelanggan karena mereka berpikir berbelanja tersebut akan menimbulkan suatu perasaan senang, 
bahagia, dan bisa mengisi waktu mereka dengan berbelanja di Urban Traffic. 

Berdasarkan table diatas menjelaskan bahwa pelanggan yang berbelanja di distro Urban 
Traffic dikarenakan shopping lifestyle dan fashion involvement. Shopping lifestyle adalah alasan 
mengapa pelanggan berbelanja dikarenakan shopping lifestyle, pelanggan terkhususnya kaum 
remaja berbelanja adalah hal yang sangat menyenangkan bagi mereka dan menjadi gaya hidup 
mereka. Ketika mereka menggunakan produk yang mereka beli khususnya fashion mereka akan 
terlihat percaya diri. 

Fashion Involvement adalah alasan mengapa pelanggan berbelanja dikarenakan fashion 
involvement adalah pelanggan yang tertarik dengan fashion ia akan terus – menerus membeli itu 
dan selalu memiliki satu atau lebih pakaian dengan model terbaru. Begitu juga pelanggan yang ada 
di Urban Traffic, pelanggan selalu membeli barang yang lagi trend di zaman sekarang. 

Alasan dipilihnya perilaku konsumen dalam membeli suatu produk di Urban Traffic dalam 
penelitian ini karena hal itu sangat menarik. Shopping lifestyle atau gaya hidup berbelanja 
berpengaruh dengan ketertarikan seseorang terhadap suatu produk sehingga dapat menimbulkan 
hasrat untuk membeli suatu produk yang nantinya akan berpengaruh atau mengakibatkan adanya 
suatu pembelian yang tidak direncanakan dan Urban Traffic salah satu distro yang cukup diminati 
oleh para remaja, dan sedang mengalami persaingan yang ketat dari distro lainnya. 

Berdasarkan latar belakang di atas tujuan khusus dari penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Shopping Lifestyle terhadap Impulse Buying Pelanggan Urban 
Traffic di Kota Medan. 

2. Untuk mengetahui   pengaruh   Fashion   Involvement   terhadap   Impulse buying Pelanggan 
Urban Traffic di Kota Medan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Shopping Lifestyle dan Fashion Involvement terhadap Impulse 
buying Pelanggan Urban Traffic di Kota Medan. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu 
proses menemukan pengetahuan yang menggunakan sebuah data berupa angka sebagai alat 
menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh konsumen Distro Urban Traffic Medan pada bulan Oktober 2020 sebanyak 3581. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan rumus slovin dengan tingkat signifikansi 10% besar sampel 
penelitian di peroleh 97 responden. 
 
A. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda untuk 
mengetahui pengaruh antara variabel independent (word of mouth, citra perusahan, 
kepercayaan) dan variabel dependen (keputusan pembelian). 
2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas Uji ini dilakukan untuk menguji apakah di dalam model regresi 
linear ditemukan adanya korelasi yang tinggi diantara variabel bebas. 

c. Uji Heteroskedastisitas Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui 
kesamaan varian masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

3. Uji t (Uji Parsial) Uji t dimaksudkan untuk melihat secara parsial apakah ada pengaruh yang 
signifikan dari variabel independent (X) terhadap variabel dependent (Y). yaitu dengan 
membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel dengan taraf signifikansi 5%. 
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4. Uji F (uji serentak) Uji F adalah uji untuk melihat apakah variabel independent (kualitas 
pelayanan, promosi dan harga) secara bersama-sama (serentak) berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap variabel dependent (keputusan pembelian). 
5.  Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinan (R2) bertujuan untuk mengetahui signifikansi variabel. Koefisien 
deteminasi melihat seberapa besar pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent. 
Koefisien determinan (R2) mendekati angka 0 (nol) maka menunjukkan pengaruhnya semakin 
kecil. Jika sampai dengan 1 (satu) atau mendekati angka 1 maka menunjukkan pengaruh yang 
semakin besar. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Uji normalitas 

Terdapat dua data dalam bentuk grafik, dimana pada grafik Histogram memberikan pola 
distribusi normal. Karena pada histrogram terlihat bentuk kurva memiliki kemiringan yang 
cenderung imbang dan membentuk pola lonceng, maka dapat di simpulkan bahwa data tersebut 
normal. Begitu juga dari data gambar Probability Plot , menunjukkan bahwa gambar memiliki pola 
distribusi normal. Karena pada data diatas dapat disimpulkan bahwa titik penyebaran berada 
pada garis diagonal dan menyebar diantara garis diagonal dan data tersebut dapat dinyatakan 
normal. 

 

Gambar 1. Uji Normalitas Normal Probability Plot 
 
Gambar 1 memperlihatkan grafik normal probability plot, yang menunjukkan bahwa data 

(titik-titik) menyebar mengikuti arah garis diagonal. Hal tesebut menunjukkan bahwa data 
berdistribusi normal. 

2. Uji multikolinieritas 
Untuk mendeteksi apakah model regresi yang dipakai bebas dari permasalahan 

multikolinearitas dapat dilihat dari : 
a. Besar VIF (Variance Inflation Factor) dan toleransi, dimana nilai VIF tidak lebih dari 10 dan 

nilai toleransi tidak kurang dari 0,10. Hasil uji multikolinearitas pada tabel berikut: 
Tabel 2. Hasil uji multikolinieritas 

Model t Sig. Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant) 

1 X1_Shopping_Lifestyle 

X2_Fashion_Involvement 

23.251 

1.770 

3.299 

.000 

.000 

.001 

 
.998 

.998 

 
1.002 

1.002 

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai tollerance dari shopping lifestyle dan fashion 
involvment > 0,1 dan nilai VIF < 10. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah 
multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi. 
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3. Uji heteroskedastisitas 
Berdasarkan hasil dari uji heteroskedastisitas, grafik scatterplot, menunjukkan bahwa tidak 

terdapat pola yang jelas, serta titik yang tidak membentuk pola melebar kemudian menyempit, 
namun titik menyebar diantara angka nol , diatas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi gelaja heteroskedastisitas pada regresi ini, sehingga 
model ini layak untuk memprediksi berdasarkan masukan variabel independen. 

 

Gambar 2 Uji Heterokedastisitas Grafik Scatterplot 

4. Analisis regresi linier berganda 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
T 

 
Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 

1 X1_Shopping_Lifestyle 

X2_Fashion_Involvement 

51.568 

.065 

.067 

2.218 

.037 

.020 

 
.17 

.31 

23.251 

1.770 

3.299 

.000 

.000 

.001 

 
    Dari tabel diatas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bilamana shopping lifestyle (X1) dan fashion involvement adalah konstan, maka impulse 

buying (Y) sebesar 51,568 

2. Bilamana shopping lifestyle (X1) meningkat 1 persen maka akan memberikan      pengaruh 

meningkatnya impulse buying (Y) sebesar 0,65% 

3. Bilamana fashion involvement (X2) meningkat 1 persen, maka akan memberikan pengaruh 
meningkatnya impulse buying (Y) sebesar 0,67%. 

5. Uji Parsial (Uji T) 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan antara nilai t hitung dengan t tabel 

dengan taraf signifikansi 5% : 
Tabel 4. Uji Parsial (Uji t) 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
T 

 
Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 
1 X1_Shopping_Lifestyle 

X2_Fashion_Involvement 

51.568 

.065 

.067 

2.218 

.037 

.020 

 
.17 

.31 

23.251 

1.770 

3.299 

.000 

.000 

.001 

a. Berdasarkan data tersebut nilai thitung untuk variabel shopping lifestyle adalah 1,170> nilai ttabel 
1,661 dan hasil nilai α 0,000 < 0,05. Dengan demikian variabel shopping lifestyle (x1) memiliki 
pengaruh positif signifikant terhadap impulse buying. 

b. Berdasarkan data tersebut nilai thitung untuk variabel fashion involvement adalah 3,299> nilai ttabel 
1,661 dan hasil nilai α 0,000 < 0,05. Dengan demikian variabel fashion involvement (x2) memiliki 
pengaruh positif signifikant terhadap impulse buying. 
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6. Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 5. (Uji Simultan) Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Regression 6.533 2 3.266 6.747 .002b 

1 Residual 45.508 94 .484   

Total 52.041 96    

 
Berdasarkan hasil outpot uji silmultan (uji f) di atas diketahui bahwa nilai f hitung sebesar 

6,747> ftabel 3,09 dan nilai signifikansi adalah 0,002 < 0,05. Dengan demikian, variabel bebas 
shopping lifestyle (X1) dan fashion involvement memiliki pengaruh yang positif atau signifikan 
secara simultan terhdadap impulse buying (Y). 

7. Uji Koefisien Determinasi (Uji R) 
Dalam uji ini untuk melihat nilai R Square atau koefisien determinasi yang berguna untuk 

memprediksi dan melihat seberapa besar kontribusi pengaruh yang diberikan variabel bebas secara 

simultan terhadap variabel terikat. 

Tabel 6. Uji koefisien determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .639a .701 .689 .790 

Berdasarkan tabel output SPSS model summary di atas, diketahui bahwa nilai R Square 0,689 
berarti 68,9 persen variabel impulse buying dapat dijelaskan oleh variabel shopping lifestyle dan 
fashion involvment dan sisanya sebesar 31,1 persen dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
diikutsertakan dalam penelitian ini. 
 
SIMPULAN  

Dengan melihat hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya, maka dari semua data dan 
pembahasan tersebut dapat saya tarik kesimpulan bahwa: 
1. Shopping lifestyle berpengaruh positif signifikan terhadap impulse buying. Hal ini di 

tunjukkan dengan hasil nilai t hitung 1,838 > nilai t tabel 1,661. Nilai signifikansi (0,000) < 
0,05. Maka, H1 diterima. 

2. Fashion involvement berpengaruh positif signifikan terhadap impulse buying. Hal ini di 
tunjukkan dengan hasil nilai t hitung 3,229 > nilai t tabel 1,661. Nilai signifikansi (0,001) < 
0,05. Maka, H2 diterima. 

3. Shopping Lifestyle dan Fashion Involvement secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Impulse Buying pada pelanggan Distro Urban Traffic di Kota Medan. 
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